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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan pengaruh toxic
parenting terhadap sibling rivalry. Sampel penelitian ini adalah 123 siswa yang
dikumpulkan dengan teknik sampling insidental. Penelitian ini menggunakan dua
kuesioner dalam pengumpulan data penelitian, yaitu toxic parenting Scale dan sibling
rivalry Questionnaire, yang dianalisis secara deskriptif dan regresi linear. Hasil penelitian
menunjukkan toxic parenting berpengaruh terhadap sibling rivalry. Disamping itu, toxic
parenting berkontribusi terhadap sibling rivalry sebesar 27.7% dengan koefisien regresi
bernilai positif, dapat dinyatakan bahwa pengaruh toxic parenting terhadap sibling rivalry
adalah positif, yang memiliki makna kenaikan toxic parenting akan menyebabkan
peningkatan sibling rivalry. Sehingga dapat dinyatakan untuk mengurangi pertengkaran
sesama anggota keluarga bisa melalui pola asuh yang demokratis tanpa adanya pengasuhan
toxic pada anak. Temuan lain menunjukkan laki-laki sedikit lebih merasakan pengasuhan
toxic dibandingkan dengan perempuan dan berbanding terbalik dengan data sibling rivalry
menunjukkan perempuan sedikit lebih sering melakukan perilaku sibling rivalry
dibandingkan laki-laki, hal ini ditandai sebaran data perempuan lebih tinggi daripada
perempuan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, layanan konseling keluarga dan
seminar tentang parenting untuk meningkatkan pola asuh demokratis pada keluarga
millenial saat ini lebih sering diadakan pada saat rapat komite.

Kata Kunci: : Toxic parenting, Sibling rivalry, Gender, Pola Asuh, Orang Tua.
Corresponding author: Tri Windi Oktara, E-mail: tri.windi@uinbanten.ac.id, Serang, and Indonesia

& This work is licensed under a CC-BY-NC

Pendahuluan

Di Indonesia mempunyai anak lebih dari satu merupakan hal yang umum, bahkan filosofi
yang berkembang dimasyarakat adalah “banyak anak banyak rezeki” (Anayanti, 2013). Ketika
orang tua memutuskan untuk memiliki lebih dari satu anak, maka ada kehadiran sibling dalam
kehidupan anak pertama. Keluarga merupakan faktor utama yang mempengaruhi perkembangan
anak, apabila hubungan antar sibling baik maka hubungan keluargapun akan cenderung baik
pula (Andriyani & Darmawan, 2018). Hubungan saudara kebanyakan orang adalah hubungan
terlama yang mereka miliki sepanjang hidup mereka (BoR & Renner, 2020). Hubungan saudara
kandung awal ditandai dengan kedekatan dan persahabatan, serta konflik dan ekspresi emosi
negatif yang jelas. Kualitas hubungan saudara dikaitkan dengan penyesuaian psikologis anak
dan orang tua (Dirks et al., 2015; Hindle & Sherwin-White, 2014; Mahruliana et al., 2020).
Dalam sebuah meta-analisis, Buist et al. (2013) menemukan bahwa konflik saudara kandung
dan perlakuan berbeda terhadap saudara kandung oleh orang tua meningkatkan risiko kesulitan
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internalisasi dan eksternalisasi, sedangkan kehangatan saudara kandung memiliki dampak
protektif. Anak-anak dengan hubungan saudara kandung yang antagonis, ditandai dengan
konflik yang tinggi dan kehangatan yang rendah, melaporkan lebih banyak gejala kejiwaan dan
harga diri yang lebih rendah daripada anak-anak yang melaporkan tingkat kehangatan dan
konflik di atas rata-rata, serta mereka yang melaporkan tingkat kehangatan yang tinggi dan
tingkat kehangatan yang rendah. konflik (Buist et al., 2013). Bagi orang tua, mengatur hubungan
saudara mungkin sulit (Feinberg et al., 2012), Karena ada kecemburuan, persaingan dan
perkelahian antara saudara dan saudari yang biasa disebut Sibling rivalry (University of
Michigan Health System, 2007) dan umum terjadi ketika ada lebih dari satu saudara dalam
sebuah keluarga (Johnson, 1998). Trivers (1974) menunjukkan bahwa setiap anak pada awalnya
melihat dirinya lebih penting daripada saudara-saudaranya dan perlu diajari untuk berbagi dan
bersikap baik. Sebaliknya, bila hubungan antar sibling kurang baik, itu akan mengganggu
hubungan sosial dan pribadi anggota keluarga lainnya (Setiawan, 2013). Sibling dalam konsep
psikologi diartikan sebagai saudara laki-laki atau perempuan yang tinggal bersama dalam satu
pengasuhan orangtua yang sama (Andriyani & Darmawan, 2018). Kehadiran adik bagi anak
pertama atau anak sulung dapat memunculkan berbagai macam persaingan satu sama lainnya.
Cemburu pertama kali terlihat ketika kakak mempunyai adik baru. Sebelum adiknya lahir,
kakaknya merasa orang tua menjadi milik sepenuhnya. Kakaknya tidak perlu bersaing dengan
orang lain untuk mendapatkan kasih sayang atau perhatian. Lahirnya saudara kandung membuat
kakak merasa waktu dan perhatian ibu kurang. Selain itu, kakak takut tidak lagi disayang oleh
orang tuanya. Kecemburuan atau persaingan yang terjadi antara saudara kandung disebut
dengan istilah sibling rivalry (Setiawan, 2013).

Sibling rivalry adalah kecemburuan, persaingan dan pertempuran antara saudara laki-laki
dan saudara perempuan, masalah sering dimulai tepat setelah kelahiran anak kedua (Boyse,
2011). Persaingan umumnya terjadi ketika anak masih kecil dan persaingan akan menurun
ketika anak semakin dewasa. Hal ini juga terjadi karena jarak usia antar anak sangat dekat
(Zolten & Long, 2006). Sibling rivalry atau perselisinan yang terjadi pada anak-anak tersebut
adalah hal yang biasa bagi anak-anak usia antara 5-11 tahun (Andriyani & Darmawan, 2018;
Mashitoh & Kristiani, 2019; Nopijar, 2012). Bahkan kurang dari 5 tahun pun sudah sangat
mudah terjadi sibling rivalry itu, namun persaingan antar saudara cenderung memuncak ketika
adiknya berusia 3 atau 4 tahun. Sibling rivalry menjadi sumber masalah jika rasa permusuhan
antar individu semakin meningkat. Pertengkaran akan membahayakan masing-masing individu,
salah satunya anak merasa rendah diri dan mungkin akan melakukan tindakan yang melukai
saudaranya (Nopijar, 2012). Kondisi ini jika tidak dilakukan pencegahan sejak dini, maka akan
mengarah kepada sibling aggression.

Agresi saudara mewakili spektrum perilaku dari agresivitas sedang (persaingan dan konflik)
hingga permusuhan ekstrem (yaitu, kekerasan dan pelecehan; Alizamar et al., 2018; Caspi,
2011). Pelecehan saudara kandung adalah jenis antagonisme saudara kandung yang paling
buruk. Sibling abuse adalah salah satu saudara kandung menyakiti orang lain secara fisik,
emosional, atau seksual (Caspi, 2011). Hasil penelitian (Button & Gealt, 2010) menemukan
sebesar 3-6% anak-anak mengalami pelecehan saudara yang serius, termasuk menggunakan
senjata atau benda untuk menimbulkan rasa sakit, sebesar 30-80% remaja mengalami kekerasan
saudara kandung (Button & Gealt, 2010). Kekerasan saudara kandung, yang dapat
menyebabkan cedera fisik, emosional, atau seksual, berbeda dengan kekerasan saudara kandung
karena melibatkan antagonisme dua arah, atau timbal balik, antara saudara kandung (Caspi,
2011). Sibling abuse dan kekerasan memiliki efek emosional dan psikologis pada anak-anak
(Stutey, 2013). Untuk mengatasi ini perlu dievaluasi dari pengasuhan yang dilakukan oleh orang
tua.

Pola asuh orang tua sangat penting dalam menghadapi masalah pada anak, pola asuh orang
tua pada kehidupan anak tidak hanya mempengaruhi kehidupan salah satu anak, tetapi juga
hubungan antar saudara kandung (Andriyani & Darmawan, 2018). Salah satunya pola asuh yang
merusak dan membuat stres anak adalah toxic parenting . Individu yang tumbuh dari keluarga
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toxic memiliki kecenderungan besar anaknya menjadi pribadi yang toxic juga ketika dewasa.
Begitu seterusnya sampai kelahiran keturunan-keturunan bermasalah secara psikologis, rantai
pengasuhan toksik bisa diputus dengan pembelajaran dan insigt dari orang tua dan anak
(Oktariani, 2021). Orang tua yang beracun (Forward & Buck, 2002) menjelaskan bahwa orang
tua yang dikategorikan sebagai orang tua toxic memiliki ciri-ciri seperti memperlakukan anak
seperti orang yang bodo, terlalu memanjakan anaknya sehingga anaknya terkekang karena orang
tuanya terlalu mengekang, terlalu kebosanan dengan rasa bersalah atau dengan kesalahan yang
mereka perbuat lalu diungkit terus terus menerus oleh orang tuanya, mengatakan kata-kata yang
membuat anak tidakpercaya diri dan merasa tidak dicintai oleh orang tuanya sendiri (Oktariani,
2021).

Kondisi ini membuat anak menjadi stres toksik, stres toksik lebih berbahaya karena tidak
adanya dukungan dan perlindungan dari orang tua (Shonkoff et al., 2012). Faktor risiko yang
dianalisis oleh Bethell et al. (2014) menyebutkan beberapa bentuk stresor untuk jenis stres ini,
seperti penganiayaan atau penelantaran anak, penyalahgunaan zat terlarang oleh orang tua, dan
depresi yang dialami orang tua (Shonkoff, 2010; Shonkoff & Fisher, 2013). Pernyataan ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh (National Scientific Council on the Developing
Child, 2007) bahwa stres toksik merupakan pengalaman masa kanak-kanak yang merugikan,
yang disebabkan oleh pelecehan, penelantaran dan disfungsi rumah tangga, yang menempatkan
anak pada risiko aktivasi respon stres yang berkelanjutan tanpa perlindungan. Sari (2020)
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh besar pola asuh otoriter orang tua bagi kehidupan
social anak. Setiap kali perilaku orang tua yang beracun menjadi normal di dalam keluarga, itu
berdampak buruk pada anak-anak (Saskara & Ulio, 2020). Walaupun sudah banyak yang
meneliti pengasuhan orang tua di rumah, akan tetapi belum ada yang menganalisis pengaruh
dari pola asuh toxic terhadap sibling rivalry. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
pengaruh toxic parenting terhadap sibling rivalry pada siswa.

Metode

Partisipan

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling insidental (non probability sampling), sampel dalam penelitian
ini berjumlah 123 siswa (laki-laki = 35; perempuan = 88) SMP dan SMA.

Instrumen

Penelitian ini menggunakan dua kuesioner dalam pengumpulan data penelitian, yaitu toxic
parenting Scale (ToPS = 15 item; yang dikembangkan dari teori Dunham & Dermer, 2011) dan
sibling rivalry Questionnaire (SRQ = 27 item; yang dikembangkan dari Hembree, 1996).
Kuisioner ToPS menggunakan 5-point Likert scale (sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai), dan SRQ juga menggunakan 5-point Likert scale (selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah). Selanjutnya, hasil validasi dan reliable dari kedua
kuisioner melalui analisis RASCH model disampaikan pada tabel 1.

Berdasakan tabel 1 menunjukkan kedua hasil uji reabilitas item ToPS (0,98) dan SRQ (0,97),
artinya kedua kuesioner berada pada kategori sangat baik. Nilai separation indeks pemisahan
pada ToPS adalah 7 kelompok bagian paling tinggi sampai paling rendah dibuktikan dari nilai
speration item (7,39) dan pada SRQ dapat membagi sampai 5 kelompok bagian. Selanjutnya,
pada estimasi unidimensional melalui analisis komponen utama (PCA) mengidentifikasi nilai
varians sebesar 48,1% (ToPS) dan 34,6% (SRQ), hal ini berarti kondisi unidimensi instrumen
telah tercapai (> 20%; Bond & Fox, 2015; Linacre, 2011) atau, dengan kata lain, 15 item dan
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27 item mampu mengukur toxic parenting dan sibling rivalry pada siswa SMP dan SMA.
Selanjutnya, dengan kategorisasi item fit dan misfit pada instrumen dapat ditunjukkan dengan
membandingkan nilai OUTFIT MNSQ dari setiap item instrument dengan analisis statistik
kesesuaian menggunakan parameter kesesuaian MNSQ dengan rentang ideal (+0,5 hingga
+1,5), dan ZSTD dengan rentang ideal (-2.0 to +2.0; Marsinun et al., 2020; Sumintono, B., &
Widhiarso, 2015; Syahputraetal., 2019, 2020), ToPS dan SRQ fit untuk melakukan pengukuran
toxic parenting dan sibling rivalry.

Table 1. Kualitas Kuesioner ToPS (15 item) dan SRQ (27 item)

Estimation Velues
Toxic parenting Sibling rivalry
Scale (ToPS) Questionnaire (SRQ)
Item Reliabilities 0,98 0,97
Person reabilities 0,78 0,81
CRONBACH ALPHA (KR- 0,81 0,85
20)
SEPARATION index of 1,86 2,08
person
Separation index of Item 7,39 5,48
Mean Item 0,00 0,00
Mean person 0,09 -0,45
Mean INFIT MNSQ item 0,98 1,02
Mean OUTFIT MNSQ item 1,06 1,04
Raw Variance Explained by 48,1% 34,6%
measures

Analisis Data

Lebih lanjut, data pada penelitian ini dianalisis menggunakan dua analisis data, yaitu:
pengujian deskriptif dengan menggunakan sentral tendency untuk mengetahui kondisi toxic
parenting dan sibling rivalry dan pengujian regresi linear untuk melihat seberapa besar
pengaruh toxic parenting terhadap sibling rivalry dengan bantuan program JASP (Goss-
Sampson, 2019).

Hasil

Deskripsi toxic parenting dan sibling rivalry yang berjumlah 123 siswa dapat dilihat pada
gambar 1.
Tabel 2. Hasil Deskriptif Toxic parenting dan Sibling rivalry (n = 123)
Skor Toxic parenting  Skor Sibling rivalry

Mean 45,2 45,94
Median 44 45
Mode 39 45
Std. Deviation 9,14 8,4
Skewness 0,63 0,43
Kurtosis -0,33 -0,15
Minimum 29 30
Maximum 65 70
Sum 1582 4043
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Pada hasil uji deskriptif terlihat nilai sentral tendensi pada data toxic parenting adalah M =
45,2, Md = 44, Mode = 39 dan kecenderungan skor toxic parenting responden berada pada skor
adalah 39 dengan sebaran data sebesar 9,14 (Tabel 2). Nilai skewness pada data toxic parenting
menunjukkan nilai positif 0,63 artinya sebagian besar data cenderung miring ke sisi kiri kurva.
Sementara nilai tendensi sibling rivalry adalah M = 45,94, Md = 45, Mode = 45 dengan sebaran
data 8,4 dan sebagian data cenderung miring ke sisi kiri kurva yang dibuktikan dari nilai
skewness yang positif (0,43; tabel 2). Berikut dijelaskan pada gambar 1 sebaran data toxic
parenting dan sibling rivalry ditinjau dari gender.

Gender

= Laki-aki

= Perempuan

—

120

80 -

Sibling

60 -

40-

|

20-

Toxic_parenting

Gambar 1. Scatter Plots Toxic parenting - Sibling rivalry Berdasarkan Gender (n = 123)

Hasil yang ditampilkan gambar 1 di atas, menunjukkan laki-laki sedikit lebih merasakan
pengasuhan toxic dibandingkan dengan perempuan, kondisi ini dibuktikan dari warna grey yang
terbentuk dari sebaran data toxic parenting. Berbanding terbalik dengan data sibling rivalry,
perempuan sedikit lebih sering melakukan perilaku sibling rivalry dibandingkan laki-laki, hal
ini ditandai sebaran data perempuan lebih tinggi daripada perempuan. Selanjutnya, hasil analisis
kontribusi toxic parenting (X) terhadap sibling rivalry (Y) disampaikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Sederhana dan Signifikansi Toxic parenting Terhadap Sibling
rivalry
Model R R Square Sig.
X.Y 0.527 0.277 0.000

Berdasarkan analisis tabel 3 di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang
menyatakan bahwa lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel toxic parenting (X) berpengaruh terhadap variabel sibling rivalry (). Disamping itu
nilai R sebesar 0.527, hal ini menandakan hubungan positif yang cukup kuat antara toxic
parenting dengan sibling rivalry. Sementara nilai R Square sebesar 0.277. Hal ini berarti toxic
parenting (X) berkontribusi terhadap sibling rivalry (Y) sebesar 27.7%, sedangkan sisanya
73.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. Lebih
lanjut persamaan regresi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Persamaan Regresi Toxic parenting Terhadap Sibling rivalry

Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) 26,277 6,11
Toxic parenting 0.895 0,13

Pada Tabel 4 di atas, nilai constant (a) sebesar 26,277 sedangkan nilai toxic parenting (b)
sebesar 0,895. sehingga persamaan regresinya menjadi: Y = 26,277+0,895X. Formula regresi
ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin pada toxic parenting, diiringi oleh
peningkatan sebesar 0.895 sibling rivalry. Koefisien regresi bernilai positive, sehingga dapat
dinyatakan bahwa pengaruh variabel toxic parenting (X) terhadap sibling rivalry (Y) adalah
positif, yang memiliki makna kenaikan toxic parenting akan menyebabkan peningkatan sibling
rivalry. Sehingga dapat dinyatakan untuk mengurangi pertengkaran sesama anggota keluarga
bisa melalui pola asuh yang demokratis tanpa adanya pengasuhan toxic pada anak.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mrngungkapkan bahwa variabel toxic parenting (X) berpengaruh
terhadap variabel sibling rivalry (YY) dibuktikan dari nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05). Disamping itu,toxic parenting (X) berkontribusi terhadap sibling rivalry (Y)
sebesar 27.7%, sedangkan sisanya 73.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat
dijelaskan dalam penelitian ini. Selain itu,koefisien regresi pada penelitian ini bernilai positif,
sehingga dapat dinyatakan bahwa pengaruh variabel toxic parenting (X) terhadap sibling rivalry
(Y) adalah positif, yang memiliki makna kenaikan toxic parenting akan menyebabkan
peningkatan sibling rivalry. Sehingga dapat dinyatakan untuk mengurangi pertengkaran sesama
anggota keluarga bisa melalui pola asuh yang demokratis tanpa adanya pengasuhan toxic pada
anak. Keluarga dapat berperan penting untuk melindungi anak-anak dari stres toksik ini.
Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang konsisten dan penuh perhatian, pola asuh yang
positif dan responsif dapat melindungi anak dari bahaya kesehatan akibat stres (National
Academies of Sciences, Engineering, 2016). Anak yang hidup dalam lingkungan keluarga yang
buruk dapat menunjukkan perkembangan yang tidak normal. Anak-anak yang terkena stres
toksik menunjukkan tingkat kortisol (hormon yang mengatur stres) yang lebih tinggi daripada
anak-anak lain yang tinggal di lingkungan yang sehat (Slopen et al., 2014).

Di sisi lain, kemungkinan orang tua juga mengalami stres saat mengasuh anak,stres
pengasuhan adalah pengalaman kesusahan atau ketidaknyamanan yang dihasilkan dari tuntutan
peran orangtua (Deater-Deckard, 1998). Secara umum, pola asuh memiliki konsekuensi
menyebabkan tingkat stres yang tinggi (Kuczynski & Kochanska, 1990), terutama pada periode
prasekolah (Kuczynski & Kochanska, 1990). Orang tua yang menuntut, dan tidak mampu
mengembangkan interaksi positif dengan anak dapat meningkatkan tingkat stres (Ostberg &
Hagekull, 2000). Stres yang dirasakan orang tua dari interaksi dengan anak-anaknya juga
tergantung pada kesejahteraan psikologis orang tua. Banyak penelitian telah meneliti faktor-
faktor yang memicu distres ini, termasuk depresi, kurangnya dukungan sosial, perselisihan
perkawinan, dan kecemasan yang berlebihan (Davis & Carter, 2008; Ekas & Whitman, 2010;
Ifdil et al., 2022).

Temuan lain menunjukkan laki-laki sedikit lebih merasakan pengasuhan toxic dibandingkan
dengan perempuan dan berbanding terbalik dengan data sibling rivalry menunjukkan
perempuan sedikit lebih sering melakukan perilaku sibling rivalry dibandingkan laki-laki, hal
ini ditandai sebaran data perempuan lebih tinggi daripada perempuan (gambar 1). Bukti dari
Ghana yang diteliti (Garg & Morduch, 1998) menunjukkan komposisi saudara dapat
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berpengaruh secara kuantitatif. Kami menemukan bahwa memiliki lebih banyak saudara
perempuan secara substansial meningkatkan status kesehatan anak-anak. Walaupun dampaknya
besar secara keseluruhan, hanya ada sedikit bukti perbedaan kuat antara dampak berdasarkan
gender. Baik anak laki-laki maupun perempuan mendapatkan keuntungan dari memiliki lebih
banyak saudara perempuan dalam ekonomi di mana orang tua menempatkan nilai yang lebih
tinggi pada anak laki-laki. Ini karena mereka dapat menarik sumber daya dari saudara
perempuan dan anak perempuan mereka, dan karena saudara perempuan membantu berbagi
beban dan menawarkan persaingan yang lebih sedikit daripada orang lain (Garg & Morduch,
1998). Masalah yang sering terjadi dalam sibling rivalry adalah kurangnya waktu dan perhatian
yang dimiliki oleh suatu keluarga (Andriyani & Darmawan, 2018). Seorang kakak yang iri
terhadap adiknya menganggap adik sebagai penyebab menjadi kasih sayang dan perhatian yang
selama ini menjadi miliknya. Bagi anak-anak yang menjadi bahan yang diperebutkan adalah
waktu, perhatian, cinta, dan penerimaan yang diberikan orang tua kepada setiap anak (Prayogi,
2014). Pengetahuan ibu tentang persaingan antar saudara merupakan hal yang sangat penting,
terutama dalam pencegahan dan cara penanganan yang tepat. Secara teori sibling rivalry
merupakan hal yang biasa terjadi di dalam keluarga namun sibling rivalry harus mendapatkan
perhatian orang tua karena penanganan yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah yang
berkelanjutan (Andriyani & Darmawan, 2018). Berdasarkan paparan di atas, perlunya adanya
layanan konseling keluarga dengan menggunakan video animasi tentang parenting (Hariyani &
Syahputra, 2019) dan seminar tentang parenting untuk meningkatkan pola asuh demokratis pada
keluarga millenial saat ini, di mana pola asuh yang berkembang dimasyarakat masih
menunjukkan pengasuhan toxic yang diberikan pada anak, kondisi tersebut dapat membuat
moralnya siswa rendah (Sagita et al., 2020).

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel toxic parenting terhadap variabel sibling
rivalry. Disamping itu,toxic parenting berkontribusi terhadap sibling rivalry sebesar 27.7%,
sedangkan sisanya 73.3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitian ini. Selain itu, koefisien regresi bernilai positif, dapat dinyatakan bahwa pengaruh
variabel toxic parenting terhadap sibling rivalry adalah positif, yang memiliki makna kenaikan
toxic parenting akan menyebabkan peningkatan sibling rivalry. Sehingga dapat dinyatakan
untuk mengurangi pertengkaran sesama anggota keluarga bisa melalui pola asuh yang
demokratis tanpa adanya pengasuhan toxic pada anak. Temuan lain menunjukkan laki-laki
sedikit lebih merasakan pengasuhan toxic dibandingkan dengan perempuan dan berbanding
terbalik dengan data sibling rivalry menunjukkan perempuan sedikit lebih sering melakukan
perilaku sibling rivalry dibandingkan laki-laki, hal ini ditandai sebaran data perempuan lebih
tinggi daripada perempuan (gambar 1). Lebih lanjut, perlunya adanya layanan konseling
keluarga dan seminar tentang parenting untuk meningkatkan pola asuh demokratis pada
keluarga millenial saat ini, di mana pola asuh yang berkembang dimasyarakat masih
menunjukkan pengasuhan toxic yang diberikan pada anak. Bagi peneliti selanjutnya untuk
meninjau budaya, sumber penghasilan, pendidikan terakhir orang tua, dan lain-lain.
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